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ABSTRACT

International trade can be defined as trade transaction activities, carried out by citizens of a country and
foreign nationals based on mutual agreement. Cocoa is one of the leading commaodities struggling for export.
Indonesian cocoa exports have changed in composition, cocoa butter contributes the largest export when
compared to exports of other Indonesian processed cocoa products. The increasing world cocoa
consumption will be an opportunity for Indonesia to increase cocoa butter exports. This study aims to: (1)
Analyse the competitiveness of Indonesian cocoa butter exports in the international market based on
comparative advantages. (2) Analyse the competitiveness of Indonesian cocoa butter exports in the
international market based on competitive advantages. The object of this study focuses on the position and
competitiveness of Indonesian cocoa butter exports in the international market by comparing the largest
exporting countries on cocoa butter (HS 1804). The analysis methods used in this study were RCA, Product
Mapping, and ECI The results of RCA analysis showed that Indonesian cocoa butter exports have
comparative advantages and based on Product Mapping analysis, Indonesian cocoa butter exports are in
group A, which means they have comparative advantages and export specialization. The results of the ECI
analysis showed that cocoa butter exports have a competitive advantage and showed that Indonesia's
cocoa butter exports have an upward trend. Indonesia has the opportunity to become a major country in
dominating the cocoa butter market in the international market both in terms of comparative and
competitive advantages. For this reason, in increasing competitiveness, efforts are needed to improve the
quality of cocoa beans so that it will have an impact on the downstream industry, one of which is cocoa
butter. There is also a need for further analysis of what factors affect the export of cocoa butter in Indonesia
and its competitors.
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ABSTRAK

Perdagangan internasional didefinisikan sebagai kegiatan transaksi perdagangan, yang dilakukan oleh
suatu negara dengan negara asing berdasarkan kesepakatan bersama. Kakao merupakan salah satu
komoditas unggulan ekspor Indonesia. Komposisi ekspor olahan kakao Indonesia saat ini terjadi
perubahan, lemak kakao memberikan kontribusi ekspor terbesar jika dibandingkan dengan ekspor
produk olahan kakao Indonesia lainnya. Peningkatan konsumsi kakao dunia akan menjadi peluang bagi
Indonesia untuk meningkatkan ekspor lemak kakao. Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menganalisis
daya saing ekspor lemak kakao Indonesia di pasar internasional berdasarkan keunggulan komparatif.
(2) Menganalisis daya saing ekspor lemak kakao Indonesia di pasar internasional berdasarkan
keunggulan kompetitif. Objek penelitian ini fokus pada posisi dan kemampuan daya saing ekspor lemak
kakao Indonesia di pasar internasional dengan membandingkan negara-negara eksportir terbesar pada
lemak kakao (HS 1804). Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis RCA,
Product Mapping, dan ECI. Hasil analisis RCA menunjukkan bahwa ekspor lemak kakao Indonesia
memiliki keunggulan komparatif dan berdasarkan analisis Product Mapping ekspor lemak kakao
Indonesia berada pada kelompok A yang artinya memiliki keunggulan komparatif dan spesialisasi
ekspor. Hasil analisis ECI menunjukkan bahwa ekspor lemak kakao memiliki keunggulan kompetitif
serta menunjukkan ekspor lemak kakao Indonesia mempunyai arah tren naik. Indonesia berpeluang
menjadi negara utama dalam menguasai pasar lemak kakao di pasar internasional baik dari sisi
keunggulan komparatif maupun kompetitif. Untuk itu, dalam meningkatkan daya saing diperlukan
upaya peningkatan kualitas biji kakao sehingga akan berdampak kepada industri hilirnya salah satunya
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lemak kakao. Perlu juga analisis lanjutan mengenai faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi ekspor

lemak kakao Indonesia dan negara pesaingnya.

Kata Kunci : daya saing, ECI, lemak kakao, product mapping, RCA

PENDAHULUAN

Perdagangan internasional merupakan ke-
giatan transaksi perdagangan yang dilakukan oleh
suatu negara dengan negara asing berdasarkan
kesepakatan bersama (Purba etal., 2021). Indone-
sia merupakan salah satu negara yang melakukan
perdagangan internasional dan berspesialisasi da-
lam produk pertanian (Silvia & Nia, 2023). Salah
satu komoditas unggulan yang diperdagangkan
internasional adalah kakao.

Pada tahun 2011, Indonesia merupakan
produsen kakao terbesar ketiga di dunia, setelah
Pantai Gading dan Ghana. Indonesia menghasilkan
sekitar 15% kakao dunia. Pantai Gading 34% me-
miliki pangsa produksi kakao terbesar, diikuti
oleh Grana sebesar 18% (Tresliyana et al., 2015).
Produktivitas kakao yang tinggi akan membuat
Indonesia berpotensi besar mengembangkan in-
dustri hilir pengolahan kakao. Untuk mendorong
pengembangan industri hilir kakao pemerintah
memberlakukan bea keluar hingga 15% terhadap

biji kakao melalui Peraturan Menteri Keuangan No.

67/PMK.001/2010. Adanya kebijakan bea keluar
untuk biji kakao berdampak pada pertumbuhan
industri dalam negeri bertumbubh.

Tabel 1. Perbandingan Volume Ekspor
Produk Olahan Kakao Indonesia
Tahun 2001 dan 2020 (Ton)

Volume Ekspor (Ton)
Tahun 2001 2020 ()
1. Pasta kakao 7.317 67.286 820
2. Bubuk kakao 23.742 106.523 349
3. Lemak kakao 33.180 144.489 335
4. Biji kakao 302.670 28.678 -91

Sumber: Trade Map, 2023

Berdasarkan pada Tabel 1, lemak kakao te-
lah menggeser biji kakao yang semula menempati
urutan pertama sebagai produk ekspor tertinggi
di Indonesia pada produk kakao. Lemak kakao
pada tahun 2020 mempunyai volume ekspor se-
besar 144.489 ribu ton dengan pertumbuhan naik
sebesar 335% dari tahun 2001. Kondisi tersebut
menunjukkan peningkatan daya saing produk
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olahan, yaitu salah satunya lemak kakao. Hal ini ini
juga menjadi salah satu dampak positif atas diber-
lakukannya kebijakan bea keluar untuk biji kakao,
sehingga dapat menumbuhkan industri peng-
olahan produk kakao domestik.

Berdasarkan data pada Tabel 1 menunjuk-
kan bahwa Lemak kakao memberikan kontribusi
ekspor terbesar jika dibandingkan dengan ekspor
produk olahan kakao Indonesia lainnya. Volume
ekspor lemak kakao yang tinggi tidak menjamin
daya saingnya lebih tinggi dibandingkan negara
eksportir lainnya. Untuk melihat kondisi ini maka
disajikan data volume eksport Indonesia diban-
dingkan negara eksportir lainnya pada Gambar 1.

Data Ekspor Lemak Kakao (US$), Tahun 2001-2020
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Gambar 1. Grafik Ekspor Lemak Kakao
Indonesian dan Negeri Eskpor Lainnya,

Tahun 2001-2020.
Sumber : UN comtrade,2022

Pantai Gading

Berdasarkan Gambar 1. Belanda berada pa-
da posisi pertama sebagai eksportir di tingkat du-
nia. Sehingga untuk memastikan apakah Indone-
sia memiliki daya saing pada produk lemak kakao
di Tingkat dunia, maka perlu kajian tentang daya
saing. Menurut Kusuma & Firdaus (2015), daya
saing ekspor komoditas merupakan salah satu in-
dikator yang digunakan untuk mengukur kema-
juan ekonomi suatu negara. Potensi yang dimiliki
Indonesia untuk menguasai pasar dunia pada
lemak kakao masih terbuka.

Penelitian tentang daya saing kakao pasar
international telah dilakukan oleh (Febri K. P. &
Meydianawathi L. G, 2014); (Hanafi & Tinaprilla,
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n.d.); Tresliyana, dkk, (2015); Ginting, dkk (2021).
Perbedaan pada penelitian ini adalah fokus kepa-
da komoditas lemak kakao, menggunakan data
terbaru dan alat analisis yang belum digunakan
oleh penelitian sebelumnya. Sehingga penelitian
tentang daya saing ekspor lemak kakao diharap-
kan dapat memberikan informasi mengenai posisi
dan kemampuan daya saing ekspor lemak kakao
Indonesia untuk meningkatkan ekspor lemak
kakao Indonesia di pasar internasional.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Meng-
analisis daya saing ekspor lemak kakao Indonesia
di pasar internasional berdasarkan keunggulan
komparatif. (2) Menganalisis daya saing ekspor
lemak kakao Indonesia di pasar internasional ber-
dasarkan keunggulan kompetitif.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi
kasus (Case Study) dengan mengaplikasikan meto-
de yang bersifat kuantitatif. Objek penelitian ada-
lah fokus pada posisi dan kemampuan daya saing
ekspor lemak kakao Indonesia di pasar inter-
nasional. Pembanding merupakan negara-negara
eksportir terbesar pada lemak kakao. Sehingga
negara pembanding pada penelitian ini yaitu
Belanda, Malaysia, Prancis, dan Pantai Gading.

Penelitian ini menggunakan data sekunder
yaitu data times series dari tahun 2001-2020
antara lain data ekspor dan impor lemak kakao
dengan kode HS 1804. Data tersebut diperoleh
dari Direktorat Jendral Perkebunan, BPS, UN
Comtrade, Trade Map. Data tersebut meliputi data
ekspor, data impor dalam satuan US $. Variabel
yang diteliti dalam penelitian ini, meliputi :

1. Nilai Ekspor Lemak kakao
Nilai ekspor merupakan nilai berupa uang
yang mencakup biaya yang diminta oleh
eksportir dalam USS$.

2. Nilai Impor Lemak Kakao
Nilai impor merupakan nilai berupa uang yang
menjadi dasar perhitungan bea masuk dan
pungutan lain berdasarkan peraturan pabean
dengan satuan US$.

3. Nilai Ekspor Total Suatu Negara
Nilai ekspor total adalah nilai jumlah ekspor
dari seluruh barang baik dalam ekspor migas
dan non migas di suatu negara, satuan yang
digunakan US$.
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4. Nilai Ekspor Total Dunia Lemak Kakao
Nilai ekspor total dunia adalah nilai jumlah
ekspor dari seluruh ekspor dunia terhadap
lemak kakao, satuan yang digunakan US$.

5. Nilai Ekspor Total Dunia
Nilai ekspor total dunia adalah nilai jumlah
ekspor ke seluruh dunia baik dalam ekspor
migas dan non migas, satuan yang digunakan
US$.

Analisis analisis yang digunakan dalam pe-
nelitian ini, yaitu: Analisis RCA (Revealed Com-
parative Advantage), dan Product Mapping untuk
menentukan keunggulan komparatif. Analsisi ECI
(Export Competitive Index) untuk menentukan
keunggulan kompetitif. Nilai RCA dapat dirumus-
kan sebagai berikut (Basri & Munandar, 2010):

Indeks RCA = ~4%0

Xiw/Xw
Keterangan:

X;j : Nilai ekspor lemak kakao oleh negara |
X; :Nilai ekspor total dari negara j

X, : Nilai ekspor total dunia lemak kakao.
X,, : Nilai ekspor total dunia.

Kriteria pengambilan keputusan:

RCA > 1: Komoditas suatu negara memiliki ke-
unggulan komparatif.

RCA =1: Komoditas suatu negara sama dengan
daya saing rata-rata komoditas dari
seluruh dunia.

RCA < 1: Komoditas suatu negara tidak memiliki
keunggulan komparatif.

Penggunaan pendekatan RCA memiliki ke-
lemahan, yaitu ketidaksimetrisan indeks RCA,
sehingga dilakukan penyempurnaan dengan
menggunakan pendekatan RSCA, Nilai indeks
RSCA antara -1 sampai 1 (Laursen, 2015).

Product mapping menggunakan dua alat
analisis digunakan untuk menentukan posisi ke-
unggulan komparatif dan spesialisasi perda-
gangan berdasarkan konsep perhitungan RSCA
(Revealed symmetric comparative advantage) dan
TBI (Trade Balance Index) (Widodo, 2009), yang
dirumuskan sebagai berikut:

Daya Saing Ekspor Lemak Kakao Indonesia di Pasar Internasional
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RCA-1

Indeks RSCA = m

Kriteria pengambilan keputusan :

RSCA>0 : Lemak kakao memiliki keunggulan
komparatif.

RSCA <0 : Lemak kakao tidak memiliki keung-
gulan komparatif.

X.. — M,
Indeks TBI = S — M)
Xij + M;j)
Keterangan:

X;; : Nilai ekspor Lemak kakao negara j.
M;; : Nilai impor Lemak kakao negara j

Maka:
TBI>0 : Suatu negara dapat sebagai pengekspor.
TBI<O0 : Suatu negara hanya pengimpor.

Hasil dari kedua indeks tersebut kemudian
dikategorikan ke dalam empat grup yaitu A, B, C,
dan D.

Group B Group A
Comparative Advantage | Comparative Advantage
Net-importer Net-Exporter
(RSCA>0dan TBI < 0) | (RSCA >0 dan TBI > 0)
Group D Group C
Comparative Comparative
Disadvantage Net- Disadvantage Net-
importer exporter
(RSCA<0dan TBI<0) | (RSCA <0dan TBI > 0)

Gambar 1. Product Mapping (Widodo, 2009)

Analisis ECI (Export Competitive Index) un-
tuk menentukan keunggulan kompetitif dirumus-
kan sebagai berikut (Lindung & Jamil, 2018) :

ECl = (Xij/Xuw )t
(Xij/Xuw)t — 1
Keterangan:

X;j + Nilai ekspor lemak kakao oleh negara
X, + Nilai ekspor total dunia lemak kakao.
T : Periode berjalan.

t-1 : Periode sebelumnya.
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Kriteria pengambilan keputusan:
ECI>1 : Memiliki keunggulan kompetitif atau me-
miliki arah tren naik.

ECI=1: Tidak terjadi kenaikan ECI atau Kinerja
ekspor lemak kakao suatu negara terse-
but tidak berubah dari tahun sebelumnya.

ECI<1: Tidak memiliki keunggulan kompetitif
atau mengalami arah tren menurun.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis daya saing lemak kakao terdiri dari
dua analisis, yaitu analisis keunggulan komparatif
dan analisis keunggulam kompetitif. Pendekatan
yang digunakan dalam analisis keunggulan kom-
paratif adalah RCA, RSCA dan Product Mapping
(RSCA dan TBI). Sedangkan pada analisis keung-
gulan kompetitif dengan menggunakan pende-
katan ECI.

Keunggulan Komparatif (RCA) Lemak Kakao
Indonesia dan Negara Pesaing

RCA merupakan alat ukur untuk mengukur
keunggulan komparatif dari suatu produk (lemak
kakao). Menurut (Tambunan, 2001), keunggulan
komparatif dapat berupa kondisi alam, yaitu se-
suatu yang sudah given tetapi dapat juga karena
usaha-usaha manusia. Analisis RCA merupakan
perbandingan antara nilai ekspor komoditi suatu
negara dan total nilai ekspor negara tersebut di-
bandingkan dengan nilai ekspor komoditi dari du-
nia dan total nilai ekspor dunia (Basri & Munandar,
2010). Secara keseluruhan, hasil analisis daya
saing dengan nilai RCA disajikan pada Gambar 2.

NILAI RCA
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Gambar 2. Grafik Hasil Perhitungan
dengan RCA

Hasil nilai RCA pada tahun 2001 sampai
2020 menunjukkan bahwa lemak kakao Indonesia
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memiliki keunggulan komparatif. Hal tersebut da-
pat dilihat dari nilai RCA yang lebih dari satu
dengan nilai terendah terjadi tahun 2010 sebesar
5,32 dan dengan nilai terbesar pada tahun 2018
dengan nilai 16,15, dengan rata-rata 9,84
menempati posisi kedua setelah Pantai Gading.
Hal ini menguatkan penelitian sebelumnya yang
disampaikan oleh (Tresliyana et al, 2015) dan
juga selaras dengan (Andini et al,, 2016) lemak
kakao Indonesia memiliki keunggulan komparatif
di pasar internasional.

Nilai RCA lemak kakao pada negara pesaing
utama Indonesia di pasar internasional menun-
jukkan bahwa empat negara tersebut memiliki ke-
unggulan komparatif. Pantai Gading memiliki nilai
RCA yang sangat tinggi di antara negara eksportir
utama lainnya dengan rata-rata 110,45. Hal ini
menunjukkan bahwa lemak kakao Pantai Gading
memiliki keunggulan komparatif yang sangat
tinggi sebagai pengekspor lemak kakao. Belanda
menempati urutan ketiga dengan memiliki nilai
RCA rata-rata sebesar 9,60. Malaysia menempati
posisi keempat dengan nilai RCA rata-rata sebesar
8,25. Sementara Prancis menempati posisi kelima
dengan nilai RCA rata-rata sebesar 2,82.

Nilai RCA Pantai Gading yang sangat tinggi
apabila dibandingkan dengan nilai RCA Indonesia
menunjukkan bahwa keunggulan komparatif In-
donesia jauh dibawah Pantai Gading. Menurut
(Ginting et al., 2021), ini terjadi karena kualitas
lemak kakao Pantai Gading yang dihasilkan de-
ngan kualitas baik, keberlanjutan pasokan, kebi-
jakan-kebijakan internasional yang memberikan
kemudahan bagi negara importir. Namun, Indone-
sia tetap bisa bersaing dengan Pantai Gading de-
ngan meningkatkan kualitas lemak kakao dan pe-
ngembangan teknologi pengolahan dalam mendu-
kung kebijakan-kebijakan untuk meningkatkan
daya saing. Menurut (Badan Penelitian dan Pe-
ngembangan Pertanian et al,, 2005), lemak kakao
dari Indonesia memiliki tingkat kekerasan lebih
tinggi bila dibandingkan dengan negara Pantai
Gading. Sifat ini disukai oleh industri makanan dan
minuman produk akhir coklat karena produk
menjadi tidak mudah meleleh saat didistribusikan
ke konsumen serta cocok bila dipakai untuk
Blending.

Permasalahan yang mendasar yaitu karena
lemak kakao ini merupakan produk turunan se-
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tengah jadi dari biji kakao. Menurut (Langkong,
2012), biji kakao yang dihasilkan akan mempe-
ngaruhi mutu dari turunan produk olahannya.
Sayangnya mutu biji kakao yang dihasilkan Indo-
nesia kualitasnya berada dibawah di Pantai
Gading. Salah satu penyebabnya karena petani
tidak melakukan proses fermentasi biji kakao
(Hayati et al., 2012). Maka dari itu perlu adanya
perbaikan mutu untuk biji kakao di Indonesia,
sehingga berdampak terhadap peningkatan daya
saing yang lebih tinggi khususnya berdampak juga
untuk lemak kakao dan kakao olahan lainnya.

Menurut Widodo (2009); (Laursen, 2015)
dalam perhitungan dengan menggunakan RCA
terdapat kelemahan, maka disempurnakan de-
ngan menggunakan pendekatan RSCA sehingga di-
dapatkan nilai indeks yang simetris. Berdasarkan
hasil perhitungan dengan menggunakan RSCA,
komoditas lemak kakao memiliki daya saing. Kon-
disi ini ditunjukkan pada hasil analisis daya saing
menggunakan RSCA yang disajikan pada Tabel 2.
dan akan dibahas secara jelas pada pembahasan
tentang Product Mapping.

Analisis Product Mapping Lemak Kakao

Product mapping merupakan analisis lan-
jutan digunakan untuk mengkategorikan ekspor
lemak kakao dalam dua alat analisis, berdasarkan
konsep perhitungan RSCA dan TBI (Widodo,
2009).

Hasil Perhitungan analisis daya saing de-
ngan menggunakan pendekatan RSCA disajikan
pada Tabel 2. Berdasarkan Tabel 2, dapat dike-
tahui bahwa Indonesia, dan negara pesaingnya
memiliki keunggulan komparatif, hal tersebut
dapat dilihat dari nilai RSCA yang lebih dari nol.
Berbeda dengan hasil analisis RCA sebelumnya
dimana RCA lemak kakao Indonesia menempati
posisi kedua setelah Pantai Gading, sementara di
RSCA Indonesia berada di urutan ketiga ini terjadi
karena nilai RCA Indonesia dan Belanda yang
tidak jauh berbeda atau saling mendekati satu
sama lain. Hal ini juga setara menurut (Hanafi &
Tinaprilla, 2017), menyatakan nilai RCA lemak
kakao Indonesia dan Belanda relatif tidak jauh
berbeda, sehingga menunjukkan bahwa persen-
tase lemak kakao terhadap keseluruhan nilai
ekspor kedua negara tersebut tidak jauh berbeda.

Daya Saing Ekspor Lemak Kakao Indonesia di Pasar Internasional
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Tabel 2. Hasil Perhitungan dengan Analisis
RSCA
Nilai RSCA, Tahun 2011-2020
Indonesia Belanda Indonesia Prancis Indonesia

2001 0,71 0,83 0,68 0,47 0,98
2002 0,75 0,81 0,64 0,44 0,99
2003 0,79 0,80 0,72 0,47 0,98
2004 0,74 0,81 0,76 0,44 0,98
2005 0,74 0,82 0,79 0,40 0,98
2006 0,78 0,82 0,82 0,50 0,98
2007 0,79 0,81 0,83 0,48 0,98
2008 0,80 0,81 0,84 0,47 0,98
2009 0,72 0,80 0,83 0,49 0,98
2010 0,68 0,81 0,83 0,47 0,98
2011 0,77 0,81 0,82 0,54 0,98
2012 0,78 0,80 0,80 0,56 0,98
2013 0,82 0,80 0,79 0,51 0,98
2014 0,85 0,80 0,79 0,41 0,98
2015 0,87 0,82 0,78 0,48 0,98
2016 0,87 0,83 0,78 0,42 0,98
2017 0,86 0,82 0,70 0,50 0,98
2018 0,88 0,80 0,69 0,48 0,98
2019 0,88 0,80 0,79 0,43 0,98
2020 0,87 0,79 0,77 0,48 0,98

Rata-rata 0,80 0,81 0,77 0,47 0,98

Sumber: UN Comtrade & Trade Map (diolah), 2023

Tahun

Pada perhitungan Product Mapping, selain
digunakan RSCA, juga digunakan pendekatan TBI.
Hasil perhitungan secara lengkap maka disajikan
pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Perhitungan Nilai TBI

Nilai TBI, Tahun 2001-2020

Tahun Indonesia Belanda Malaysia Prancis Pan.t al
Gading
2001 1,00 0,70 0,95 0,14 1,00
2002 1,00 0,67 0,99 -0,01 1,00
2003 1,00 0,54 0,98 0,09 1,00
2004 0,99 0,60 0,99 0,08 1,00
2005 1,00 0,62 0,98 0,01 1,00
2006 1,00 0,59 0,99 0,09 1,00
2007 0,99 0,52 0,97 0,03 1,00
2008 1,00 0,51 0,97 0,03 1,00
2009 1,00 0,53 0,98 0,10 1,00
2010 1,00 0,59 0,98 0,12 1,00
2011 1,00 0,43 0,93 0,17 1,00
2012 1,00 0,51 0,93 0,15 1,00
2013 0,98 0,46 0,92 0,16 1,00
2014 0,97 0,51 0,83 0,03 1,00
2015 0,99 0,54 0,79 0,21 1,00
2016 0,97 0,55 0,88 0,10 1,00
2017 0,97 0,51 0,95 0,12 1,00
2018 0,97 0,50 0,95 0,06 1,00
2019 0,97 0,50 0,95 0,07 1,00
2020 0,99 0,54 0,89 0,02 1,00
Rata-rata 0,99 0,55 0,94 0,09 1,00

Sumber: UN Comtrade & Trade Map (diolah), 2023
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Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan bahwa
lemak kakao Indonesia memiliki nilai TBI lebih
dari nol dimana lemak kakao Indonesia memiliki
nilai rata-rata 0,99 dan menempati urutan kedua
setelah Pantai Gading. Hal tersebut, mengiden-
tifikasikan bahwa perdagangan lemak kakao Indo-
nesia memiliki kecenderungan ekspor serta ber-
ada pada kluster tahap kematangan. Tahap kema-
tangan merupakan indikasi bahwa lemak kakao
Indonesia pada tahap standarisasi menyangkut
teknologi yang dikandungnya.

Nilai TBI dari negara pesaing utama Indo-
nesia menunjukkan lebih dari nol mengindikasi-
kan bahwa perdagangan lemak kakao dari keem-
pat negara tersebut memiliki kecenderungan eks-
por. Pantai Gading memiliki nilai TBI yang ter-
tinggi dan masuk dalam kluster tahap kematangan
dengan nilai rata-rata 1,00. Malaysia menempati
urutan ketiga masuk dalam kluster tahap kema-
tangan dengan nilai rata-rata 0,94 sedangkan
Belanda menempati urutan keempat dan masuk
dalam Kkluster tahap pertumbuhan dengan rata-
rata 0,55. Prancis menempati urutan terakhir ser-
ta juga masuk dalam kluster tahap pertumbuhan
dengan rata-rata 0,09. Tahap pertumbuhan meng-
indikasikan bahwa Belanda dan Prancis masih
berada di tahap pengembangan yang dimana
melakukan produksi dalam skala besar dan mulai
meningkatkan ekspornya dan juga menunjukkan
bahwa impor lemak kakao Belanda dan Prancis
masih cukup besar.

Berdasarkan dari perhitungan nilai RSCA
dan TBI, tahap selanjutnya dapat digambarkan
pemetaan Product Mapping, sehingga dapat dike-
tahui posisi dengan mengkategorikan empat grup
yaitu Grup A, B, C, dan D (Widodo, 2009). Masing-
masing memiliki kriteria yang berbeda beda. Grup
A merupakan produk (lemak kakao) yang memili-
ki keunggulan komparatif dan spesialisasi ekspor
jika RSCA>0 dan TBI>0. Grup B terdiri dari produk
(lemak kakao) yang memiliki keunggulan kompa-
ratif tetapi tidak memiliki spesialisasi ekspor jika
RSCA>0 dan TBI<0. Grup C terdiri atas yang memi-
liki spesialisasi ekspor tapi tidak memiliki keung-
gulan komparatif Jika RSCA<0 dan TBI>0. Grup D
merupakan grup yang tidak memiliki keunggulan
komparatif maupun spesialisasi ekspor jika
RSCA<0 dan TBI<0. Hasil akhir dari pemetaan
product mapping disajikan pada Gambar 3.
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Product Mapping
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Gambar 3. Product Mapping Ekspor Lemak
Kakao

Berdasarkan pada Gambar 3 dilihat dari
nilai RSCA Indonesia, dan empat negara pesaing-
nya memiliki keunggulan komparatif karena nilai-
nya lebih dari nol. Jika dilihat dari nilai TBI maka
Indonesia, dan negara pesaingnya juga menjadi
negara dengan spesialisasi ekspor karena nilainya
yang lebih darinol. Berdasarkan Kluster Indonesia,
Malaysia, dan Pantai Gading berada pada klaster
tahap kematangan sedangkan Belanda dan Pran-
cis berada pada klaster tahap pertumbuhan. Dari
hasil tersebut dapat diketahui bahwa Indonesia
dan negara pesaing utama berada pada Grup A
yang berarti lemak kakao memiliki keunggulan
komparatif yang merupakan eksportir pada perio-
de 2001 sampai dengan 2020, dan dilihat dari ki-
nerja ekspornya merupakan negara yang memiliki
spesialisasi ekspor atau sebagai negara eksportir.

Keunggulan Kompetitif (ECI) Lemak Kakao
Indonesia dan Negara Pesaing

Keunggulan kompetitif lemak kakao dapat
dilihat dari nilai ECI. Menurut (Tambunan, 2001),
keunggulan kompetitif dianggap sebagai faktor
yang bersifat acquired atau dapat dikembangkan/
diciptakan. ECI menunjukkan rasio pangsa pasar
ekspor suatu negara di pasar dunia untuk lemak
kakao pada periode tertentu (t) dengan rasio
pangsa ekspor suatu negara di pasar dunia untuk
komoditas tersebut pada periode sebelumnya
(t-1) (Lindung & Jamil, 2018).

Hasil perhitungan dengan menggunakan
nilai ECI disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Perhitungan Nilai ECI
Nilai ECI Lemak Kakao, Tahun 2001-2010

Tahun Indonesia Belanda Malaysia Prancis Pan.t al
Gading
2002 1,18 0,90 0,87 0,95 1,32
2003 1,07 0,97 1,27 1,08 0,89
2004 0,77 1,06 1,20 0,87 0,87
2005 1,04 1,00 1,14 0,84 0,81
2006 1,23 1,00 1,14 1,23 1,03
2007 1,04 0,94 1,03 0,92 0,96
2008 1,09 1,00 1,06 0,95 1,01
2009 0,76 0,99 0,94 1,06 1,24
2010 0,98 0,99 1,06 0,86 0,88
2011 1,54 0,96 0,87 1,15 0,87
2012 0,98 0,89 0,88 0,98 1,21
2013 1,14 1,02 0,92 0,86 1,01
2014 1,18 1,02 1,05 0,77 1,05
2015 1,15 1,02 0,93 1,21 0,96
2016 1,01 1,07 0,94 0,89 1,09
2017 0,98 0,99 0,76 1,19 0,96
2018 1,17 0,92 1,00 0,93 0,91
2019 0,91 0,98 1,50 0,90 0,91
2020 1,01 0,99 0,98 1,06 1,07
Rata-rata 1,06 0,98 1,03 0,98 1,01

Sumber: UN Comtrade & Trade Map (diolah), 2023

Berdasarkan Tabel 4, maka hasil nilai ECI
tahun 2001-2020 menunjukkan bahwa lemak
kakao Indonesia memiliki keunggulan kompetitif
atau arah tren naik, dengan nilai rata-rata sebesar
1,06, Hal tersebut telah sesuai menurut (Amir,
2000), bahwa komoditas tertentu di suatu negara
akan dapat bersaing di pasar internasional apabila
memiliki nilai keunggulan kompetitif (ECI) yang
nilainya lebih besar dari satu. Hal ini berarti
bahwa nilai tersebut menunjukkan kenaikan
pangsa pasar dari periode sebelumnya dengan
daya saing yang menguat. Indonesia memiliki nilai
rata-rata ECI tertinggi, dibandingkan negara kom-
petitornya meskipun pada nilai rata-rata RCA
Indonesia memiliki perbedaan yang tajam dengan
Pantai Gading.

Berdasarkan Tabel 4, nilai rata-rata ECI
lemak kakao Malaysia di tahun 2001-2020 yaitu
1,03, hal tersebut bahwa Malaysia memiliki ke-
unggulan kompetitif atau memiliki arah tren naik.
Selanjutnya pada Pantai Gading dengan rata-rata
nilai ECI 1,01 menunjukkan Pantai Gading memi-
liki keunggulan kompetitif atau arah tren naik, ka-
rena kedua negara tersebut menunjukkan nilainya
yang lebih dari satu. Sementara Belanda dan
Prancis nilai rata-rata ECI 0,98. Hal ini meng-
indikasi bahwa Belanda dan Prancis tidak memi-
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liki keunggulan kompetitif karena nilainya kurang
dari satu. Hal ini mengindikasikan bahwa lemak
kakao Belanda dan Prancis memiliki tren daya
saing kompetitif yang menurun di pasar interna-
sional. Kondisi penurunan keunggulan kompetitif
dapat disebabkan oleh faktor-faktor lainnya.
Menurut (Porter, 1990), mengemukakan ada em-
pat faktor yang mempengaruhi daya saing suatu
negara, yaitu kondisi faktor produksi, kondisi per-
mintaan dan tuntutan mutu dalam negeri, eksis-
tensi industri pendukung dan kondisi persaingan
strategi dan struktur perusahaan dalam negeri
serta didukung oleh kesempatan dan peran
pemerintah.

Menurut (Halwani, 2010), menyebutkan
selain keempat faktor penentu dalam tingkat per-
saingan internasional (international competitive-
ness) tersebut, keunggulan kompetitif nasional ju-
ga masih dipengaruhi oleh faktor kebetulan
(penemuan baru, melonjaknya harga, perubahan
kurs, dan konflik keamanan antar negara) dan

tindakan-tindakan ataupun kebijakan pemerintah.

Dimana semakin tinggi tingkat persaingan perusa-
haan di suatu negara, maka semakin tinggi tingkat
daya saing internasionalnya. Menurut (Syadullah,
2015), menyatakan bahwa Pasca penerapan per-
aturan bea keluar biji kakao Indonesia, jumlah
perusahaan industri cacao processing terus meng-
alami peningkatan. Namun meskipun jumlah in-
dustri pengolahan kakao mengalami peningkatan,
ternyata pengenaan bea keluar ekspor biji kakao
belum mampu meningkatkan kapasitas pengo-
lahan. Diduga penyebabnya adalah rendahnya
kualitas biji kakao Indonesia yang dihasilkan Indo-
nesia. Untuk itu, kebijakan pengenaan bea keluar
biji kakao agar lebih efektif untuk pengembangan
industri pengolahan kakao dalam negeri, maka
pemerintah perlu melakukan upaya peningkatan
kualitas biji kakao.

Indonesia memiliki daya saing ekspor le-
mak kakao berdasarkan keunggulan komparatif
dan kompetitif karena Indonesia memiliki prakon-
disi yang mendukung, Indonesia bisa menjadi ne-
gara utama dalam menguasai pasar lemak kakao
di pasar internasional. Dengan kata lain, Indonesia
saat ini masih memiliki peluang untuk dapat terus
meningkatkan daya saing dan memenangkan per-
saingan.
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SIMPULAN DAN SARAN

SIMPULAN

1. Daya saing ekspor lemak kakao Indonesia ber-
dasarkan keunggulan komparatif menunjuk-
kan daya saing yang positif dengan nilai rata-
rata RCA sebesar 9,84. Analisis Product
mapping menunjukan lemak kakao Indonesia
berada pada Grup A yang artinya lemak kakao
Indonesia memiliki keunggulan komparatif
dan menjadi negara dengan spesialisasi ekspor
lemak kakao.

2. Daya saing ekspor lemak kakao Indonesia
memiliki keunggulan kompetitif, dengan nilai
rata-rata ECI sebesar 1,06. Nilai tersebut
menunjukkan arah tren naik.

SARAN

1. Berdasarkan nilai daya saing baik komparatif
dan kompetitif, maka Indonesia memiliki pe-
luang untuk meningkatkan daya saing dengan
melakukan perbaikan kualitas produk dan
pengembangan teknologi untuk mendukung
berbagai kebijakan pemerintah, sehingga me-
ningkatkan daya saing.

2. Penelitian selanjutnya perlu dilakukan kajian
untuk menganalisis faktor-faktor yang mem-
pengaruhi daya saing ekspor lemak kakao
Indonesia dan negara pesaingnya. Sehingga
Indonesia dapat meningkatkan daya saing dari
lemak kakao.
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